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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untukuntuk mengetahui perbedaan penguasaan kompetensi
pengetahuan IPA kelompok siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share berbantuan media lingkungan dan kelompok siswa yang dibelajarkan
melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Gugus Kapten Japa Tahun
Pelajaran 2016/2017.Desain penelitian ini adalah Penelitian Eksperimen semu dengan
rancangan nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V SD Gugus Kapten Japa Tahun Pelajaran 2016/2017 Denpasar Utara yang berjumlah
484 orang.Sampel diambil dengan teknik random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VB SD N 33 Dangin Puri dengan jumlah 32 siswa sebagai kelompok eksperimen
dan siswa kelas V SD N 20 Dangin Puri dengan jumlah 31 siswa sebagai kelompok kontrol.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode tes yakni tes objektif pilihan ganda
biasa.Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t. Hasil analisis data diperoleh thinyng=
4,00sedangkan pada taraf signifikansi 5% dan dk = 60 diperoleh nilai tipe = 2.000 sehingga
thiung = 4,00> tiape =2.000. Berdasarkan kriterian pengujian, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Adapun nilai rata-rata penguasaan kompetensi pengetahuan IPA pada kelompok yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipeThink pair Share berbantuan media
lingkungan adalah 84.65 sedangkan pada kelompok yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional adalah74,60. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pir Share berbantuan media lingkungan
berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V SD Gugus
Kapten Japa Tahun Pelajaran 2016/2017.

Kata kunci: Think Pair Share, Lingkungan, IPA

Abstract

The research aims to know the impact of mastery knowledge science ompetence group
of student who taught through cooperative learning model type “Think Pair Share” assisted by
environment media and groupof student who learned through conventional learning on student
of fifth grade elementaryschool gugus kapten Japa school year 2016/2017. The design of the
research is false experiment research with design “nonequivalent control group design”.the
population of the research are all student of fifth grade elementary school gugus kapten Japa
school year 2016/2017 Denpasar Utara which amounted to 484 people. The sample was taken
by random sampling technique. Sample in this research are student of fifth/B grade elementary
school negeri 33 Dangin puri with amount 31 student as a school. Data collection is done by
using test method in the form of the usual double choice objective test. The data obtained were
analyzed using the test-t the result of data analysts obtained t-count = 4,00, while at the level of
significance 5% anddk 60 obtained value t-list = 2,00. Based on the test criteria then Ho
rejected and Ha accepeted. As for average value of mastery knowledge science competence in
group that are taught by cooperative learning model type “think pair share” as assisted by
environment media is 84,65,while in that group taught by conventional leraning is 74,60. Based
on the result it, can be concluded that cooperative learning model type “Think Pair Share” as
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assisted by environment media has have an effect on the mastery knowledge science
competence of the student fifth gare elementary school gugus kapten japa.

Keywords: Think Pair Share,Environment, Science

Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dalammenjamin keberlang- sungan pembangunan suatu bangsa
(Susanto,2013). Oleh karenanya, pengelolaan pendidikan harus ber- orientasi kepada
bagaimana menciptakan perubahan yang lebih baik (Kurniasih, 2014).Seperti yang
diamanatkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab(Kurniasih 2014). Salah satu upaya yang dapat di tempuh yakni dengan
menerapkan Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 adalah salah satu upaya pemerintah untuk memperbaiki kualitas mutu
pen-didikan agar dapat mencetak manu-sia yang berkualitas dan mampu proaktif dalam
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Dalam permendikbud Nomor 57 tahun 2014
yang telah dilaksanakan sejak tahun ajaran 2013/2014 telah ditetapkan Kuri-kulum 2013 pada
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Didalam kurikulum 2013 siswa dituntut aktif dalam
mencari, mengolah, meng-konstruksi, dan menerapkan penge-tahuan. Maka dari itu sangat
diper-lukannya upaya inovasi guru untuk menyiasati pembelajaran di kelas

Guru adalah salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kualitas proses
pembelajaran. Kebe-radaan guru sangatlah penting dalam menentukan berhasil tidaknya
proses pembelajaran yang diterap-kan.Agar pembelajaran dapat ber-hasil guru harus pandai
dalam mendesain suatu pembelajaran agar dapat tercapai apa yang diinginkan. Tindakan yang
bisa dilakukan ialah dengan menerapakan model pem-belajaran yang bervariasi agar pro-ses
pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan, serta akan ber-pengaruh pada kompetensi
penge-tahuan siswa . Guru khususnya di SD dalam kurikulum 2013 telah ditetapkan menjadi
guru kelas, yang mengampu 5 muatan materi pem-belajaran, yaitu Bahasa Indonesia,
Matematika, PKn, llmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan limu Pengetahuan Alam (IPA). Salah
satu muatan materi yang tidak kalah penting perlu ditingkatkan mutunya yaitu muatan materi
IPA.

IPA merupakan salah satu muatan materi yang perlu lebih di-tingkatkan mutunya,
karena kete-rampilan dalam muatan materi ini akan sangat dibutuhkan oleh siswa dalam
kehidupn sehari-hari. IPA di SD sangat bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar.IPA di SD hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu
anak didik secara ilmiah. Hal ini akan mem-bantu peserta didik dalam mengem-bangkan
kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas berdasrkan bukti serta mengembangkan cara
berpikir ilmiah. IPA di SD sebaiknya ditujukan untuk memupuk minat dan pengembangan anak
didik terhadap dunia merek dimana mereka hidup. Karena di dalam muatan materi IPA
membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada
hasil per-cobaan yang dilakukan oleh manusia (Usman,2011)

Dalam muatan materi IPA di SD telah banyak pendekatan-pendekatan yang dilakukan
oleh guru yang sampai saat ini belum sepenuhnya mendapatkan hasil yang
memuaskan,ituditunjukkan dari hasil-hasil ujian siswa baik ujian nasional maupun ujian sekolah
siswa.Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Gugus Kapten Japa dalam proses
pembelajaran terutama menyangkut muatan materi IPA masih terdapat kelemahan, itu terlihat
dari masih terdapat siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM terutama dalam penguasaan
kompetensi pengetahuan IPA.

Untuk meningkatkatan pe-nguasaan kompetensi penge-tahuan IPA model pembelajaran
merupakan salah satu alat yang dapat di-pergunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
agar pem-belajaran dapat berlangsung secara maksimal. Selain itu model pem-belajaran juga
dapat membuat proses belajar mengajar menjadi bervariasi dan siswa tidak akan mengalami
kej-enuhan selama proses pem-belajaran berlangsung. Model pem-belajaran yang sangat baik
di-lakukan oleh guru yakni model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang akan membut
siswa menjadi lebih aktif daripada model pembelajaran yang hanya berpusat pada guru hal
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tersebut tidak akan memberikan penglaman belajar pada siswa.salah satu model pem-belajaran
yang mampu membuat siswa aktif yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think PairShare
berbantuan media lingkungan.

Model pembelajaran koo-peratif tipe Think Pair Share berbantuan media lingkungan
meru-pakan suatu cara efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas, sehingga
dapat mem-beri siswa lebih banyak waktu berpikir, merespon dan saling mem-bantu. Dengan
berdiskusi secara berpasangan dan berdiskusi dalam kelompok yang lebih besar di-harapkan
siswa akan saling bertukar pikiran dan belajar mengemukakan pendapat (Biyarti, 2013).
Senada dengan pendapat tersebut menurut Finisya(2016 )Think Pair Share me-rupakan
pembelajaranyang dila-kukan dalam setting seluruh kelom-pok danmemiliki prosedur built-in
untuk memberikan lebihbanyak waktu kepada siswa untuk berpikir, untukmerespons, dan untuk
saling membantu. Melalui belajar kelom-pok, diharapkan siswadapat saling bertukar
pengetahuan dan salingmembangun pengetahuan.

Penerapan model pem-belajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam proses
pembelajaran IPA, akan lebih bermakna apabila lingkungan menjadi media di dalamnya.
Menurut Usman (2016: 3) “Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai media belajar,
diharapkan pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan dibandingkan guru hanya
ceramah atau diskusi dalam kelas. Karena dengan menggunakan lingkungan sebagai media
belajar, siswa dapat secara konkret melihat, memegang, dan mendiskusikan ob-jek yang
sedang dipelajari”.

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang
meman-faatkan lingkungan sebagai media dalam menunjang proses pem-belajaran,
diharapkan menjadi tero-bosan baru untuk menghilangkan verbalisme dalam diri siswa serta
mampu mengaplikasikan nilai-nilai sains yang terwujud pada kecintaan terhadap lingkungan
dan kesediaan untuk menjaganya dari kerusakan. Disampingitu, siswa semakin ter-motivasi
untuk belajar sambil me-nikmati keindahan dan keunikan alam sekitar.

Berdasarkan uraian tersebut, menunjukan bahwa pemilihan model dalam proses
pembelajaran sangat-lah penting dilakukan oleh pendidik khususnya dalam matapelajaran IPA
untuk mengetahui seberapa jauh model pembelajaran dapat berperan dalam mengoptimalkan
hasil belajar siswa, maka dilakukanlah penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pem-belajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan Media Ling-kungan terhadap Penguasaan Kom-
petensi IPA Siswa Kelas V SD Gugus Kapten Japa”.

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain eksperimental yaitu quasi eksperiment (Eksperimen Semu).“Desain ini memiliki
kelompok kontrol, tetapi tidak bisa sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar ya-ng
mempengaruhi  pelaksanaan eks-perimen” (Sugiyono, 2016:87).Hal ini dikarenakan
kemampuan peneliti dalam mengamati perilaku siswa sangat terbatas terutama ketika siswa
berada di luar sekolah (rumah), peneliti juga tidak memiliki kemam-puan untuk mengetahui
persepsi siswa terhadap perlakuan secara pasti.Desain eksperimen yang di-gunakan adalah
“nonequivalent contnrol group design”.

Untuk kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan me-dia lingkungan, sedangkan untuk ke-lompok
kontrol diberikan pem-belajaran dengan menerapkan pem-belajaran konvensional. Data hasil
belajar IPA dalam penelitian ini akan diambil dari skor posttest saja. Pretest dilakukan hanya
untuk me-nyetarakan kelompok dan yang dibandingkan hanya skor posttest saja

Hasil dan Pembahasan

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V (lima) SD Gugus Kapten Japa
Denpasar Utara tahun ajaran 2016/2017, Jumlah populasi dari penelitian ini adalah 495 siswa,
yang terdiri dari 11 kelas dalam7 sekolah, yaitu ; SDN 22 Dauh Puri, SDN 17 Duh Puri, SDN
33Dangin Puri, SDN 20 Dangin Puri,SDN 4 Dauh Puri, SDN 9 Dauh Puri, SD Almiftah.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling acak (random
sampling), yaitu acak kelas. Dari hasil random didapatkan dua kelas sebagai sampel penelitian,
yaitu kelas VB SD Negeri 33 Dangin Puri dan kelas V SD Negeri 20Dangin Puri . Sampel yang
didapat kemudian diuji kesetaraannya menggunakan teknik pe-metaan (matching) sehingga,
diperoleh sebanyak 62 siswa yang memilki kemampuan setara yaitu, 31 siswa kelas VB SD
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Negeri 33 Dangin Puri sebagai kelompok eksperimen dan 31 siswa kelas V SD Negeri 20
Dangin Puri sebagai kelompok kontrol. Penentuan kelas yang digunakan sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan cara mengundi, setelah kedua kelas
dinyatakan setara.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen). Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adalah model
pembelajaran koo-peratif tipe Think Pair Share berbantuan media lingkungan yang diterapkan
pada kelas eksperimen. Sedangkan, variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan
kompetensi pengatahuan IPA yang berkaitan dengan aspek intelektual atau ranah kognitif
siswa kelas V SD Gugus Kapten Japa Tahun Pe-lajaran 2016/2017 yaitu, berupa pe-ngetahuan
dan pemahaman kon-sep yang dimiliki oleh siswa se-telah mengalami proses pem-belajaran
IPA.

Data yang dikumpulkan adalah data penguasaan kompetensi pengetahuan IPA siswa
kelas V SD Gugus kapten Japa Tahun Pelajaran 2016/2017. Data penguasaan kompetensi
pengetahuan IPA yang dikumpulkan terbatas pada aspek kognitif saja. Metode yang digunakan
untuk mengumpulkan da-ta penguasaan kompetensi penge-tahuan IPA dalam penelitian ini
adalah metode tes. Tes penguasaan kompetensi pengetahuan yang dipergunakan yaitu bentuk
tes objektif dengan tipe pilihan ganda biasa, yang disertai dengan empat alternatif jawaban
yang dapat dipilih siswa (a,b,c,d), yang telah diuji validitas,dayabeda,tingkat ke-sukaran dan
reliabilitasnya.

Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data penguasaan kompetensi
pengetahuan adalah teknik analisis sta-tistik deskriptif dan statistik para-metrik. Teknik analisis
statistik deskriptif digunakan untuk men-deskripsikan data penguasaan kom-petensi
pengetahuan IPA siswa yang belajar melalui model pem-belajaran kooperatif tipe Think Pair
Shareberbantuan media ling-kungan dan data penguasaan kom-petensi pengetahuan IPA
siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensional.

Statistik parametrik digu-nakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. Statistik
para-metrik yang digunakan untuk meng-uji hipotesis adalah teknik analisis Uji-t. Teknik analisis
Uji-t dapat digunakan jika data telah memenuhi prasyarat, yaitu sebaran data ber-distribusi
normal dan homogen.

Deskripsi data dalam hasil penelitian ini memparkan tentang mean, Varians, dan
Standar Deviasi. Berdasarkan data penguasaan kom-petensi pengetahuan IPA pada ke-lompok
eksperimen yaitu pada siswa kelas VB SDN 33 Dangin Puri yang dibelajarkan melalui model
pem-belajaran kooperatif tipe Think pair Share berbantuan media lingkungan dan pada siswa
kelas V SDN 20 dangin Puri melalui pembelajaran konvensional.

Untuk tes penguasaan kompetensi pengetahuan IPA yang di-gunakan sebagai
instrumen pene-litian ini berjumlah 30 butir soal pilihan ganda biasa yang telah diuji validitas,
daya beda, tingkat kesukaran dan reliabilitasnya yang diberikan setelah 6 kali perlakuan baik di
kelompok eksperimen mau-pun kelompok kontrol. Banyaknya siswa yang dianalisis data pos
tes penguasaan kompetensi penge-tahuan IPA pada kelompok eks-perimen adalah sebanyak
31 orang dan pada kelompok kontrol adalah sebanyak 31 orang, karena jumlah siswa yang
setara setelah dilakukan uji kesetaraan dengan meng-gunakan matching adalah sebanyak 62
orang.

Penguasaan kompetensi pe-ngetahuan IPA kelompok eksperimen yaitu siswa kelas VB
SDN 33 Dangin Puri yang belajar melalui model kooperatif tipe Think pair Share berbantuan
media ling-kungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,65, varians 101,48 dan standar
deviasil0,07 Dengan nilai maksimum 97 dan nilai minimum 63 .

Penguasaan kompetensi pe-ngetahuan IPA kelompok control yaitu sisw kelas V SDN 20
Dangin Puri yang belajar melalui pembelajaran konvensional diperoleh nili rata-rata sebesar
74,60, varians 95,17, dan standar deviasi 9,76 dengan nilai maksimum 90 dan niali minimum
56.

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa kelompok eks-perimen yang belajar melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Think pair Share berbantuan media ling-kungan memiliki
nilai rata-rata penguasan kompetensi pengatahuan IPA lebih tinggi daripada kelompok kontrol
yang belajar melalui pembelajaran konvensional. Perolehan nilai rata-rata penguasaan
kompetensi pengetahuan IPA pada kelompok eksperimen yaitu 84,65>74,65pada kelompok
kontrol.

Analisis uji hipotesis di-lakukan dengan mengunakan teknik analisis uji-t rumus
separated varians. Sebelum dilakukan pe-ngujian hipotesis dengan analisis uji-t, terlebih dahulu
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harus dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat meliputi uji normalitas untuk mengetahui dis-tribusi
sebaran data dan uji homo-genitas varians.

Uji normalitas sebaran data dilaksanakan pada data penguasaan kompetensi
pengatahuan IPAkelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji normalitas data pe-nguasaan
kompetensi pengatahuan IPA siswa menggunakan rumus chi square. Dengan kriteria pengujian
pada taraf signifikan 5% dan dk = (k-1) adalah jika X2hit < X2tabel maka data berdistribusi
normal. Dari hasil analisis, diperoleh sebaran data penguasaan kompetensi pengetahuan IPA
siswa kelas eksperimen mempunyai nilai X2Hitung =9,243, sedangkan pada taraf signifikan 5%
dan dk = 5 nilai X2tabel = 11,07. Ini berarti X2Hitung <X2tabel , jadi data penguasaan
kompetensi IPA siswa kelas eksperimen berdistribusi nor-mal.

Demikianpula dengan sebaran data penguasaan kom-petensi pengetahuan IPA siswa
kelas kontrol, berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai X2Hitung 2,748, sedangkan pada taraf
signifikan 5% dan dk = 5 nilai X2tabel = 11,07. Ini berarti X2Hitung <X2tabel , jadi data
penguasaan kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas kontrol juga berdistribusi normal.

Setelah data penguasaan kompetensi pengetahuan IPA kelas eksperimen dan kelas
kontrol di-nyatakan berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan analisis uji homo-genitas
varian data antara kedua kelompok. Uji homogenitas varians antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol mem-pergunakan uji F. Dengan kriteria pengujian, jika Fhit maka sampel tidak
homogen, Fhit < maka sampel homogen. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 5% dengan
derajat ke-bebasan untuk pembilang n1-1 dan derajat kebebasan untuk penyebut n2-1.

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas diperoleh nilai FHitung =1,07, sedangkan
pada taraf sig-nifikan 5% dan db = (30,30) nilai Ftabel = 1,84. Jadi FHitung< Ftabel ini berarti
varian data penguasaan kompetensi pengtahuan IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah homogen.

Hipotesis diuji menggunakan teknik analisis uji-t dengan rumus seprated varians. Hasil
uji prasyarat yang telah dilaksanakan menun-jukkan bahwa data penguasaan kompetensi peng-
tahuan IPA dari ke-lompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Setelah memenuhi prasyarat, maka uji hipotesis dapat dilakukan
dengan menggunakan analisis uji-t. Adapun kriteria pengujiannya adalah apabila thitung<ttabel,
maka Ho diterima (gagal ditolak) dan Ha ditolak. Sebaliknya apabila thitung >ttabel, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan dk = nl1 + n2 — 2 dan taraf signifikansi 5%.

HO menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan
kompetensi IPA antara siswa yang belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share berbantuan media lingkungan dengan siswa yang belajar melalui pembelajaran kon-
vensional pada siswa kelas V SD Gugus kapten Japa Tahun Pelajaran 2063/2017.

Sedangkan hipotesis alter-natif (Ha) menyatakanterdapat per-bedaan yang signifikan
penguasaan kompetensi pengetahuan IPA antara siswa yang belajar melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media ling-kungan dengan siswa
yang belajar melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Gugus Kapten Japa
Tahun Pelajaran 2016/2017.

Dari hasil analisis diperoleh tpw,g =4,00dan tape = 2,000 pada taraf signifikansi 5%
dengan dk = nl + n2 — 2 = (31+31-2) =60. Oleh karena tyjxung 4,00 > tape 2,000 maka Hy yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan kompetensi pengetahuan
IPA kelompok siswa yang dibe-lajarkan melalui model pem-belajaran Kooperatif tipeThink Pair
Share berbantuan media lingkungan dengan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui
pembelajaran konvesional pada kelas V SD Gugus Kapten Japa Tahun Pelajaran 2016/2017 di
tolak dan H, yang me-nyatakan bahwa terdapat per-bedaan yang signifikan penguasaan
kompetensi pengetahuan IPA kelom-pok siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media lingkungan dengan kelompok siswa yang
dibelajarkan melalui pem-belajaran konvesional pada kelas V SD Gugus Kapten Japa Tahun
Pelajaran 2016/2017 diterima.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik random sampling.
Ber-dasarkan teknik random sampling yang dilakukan maka seluruh populasi yang berada di
Gugus Kap-ten Japa diundi untuk men-dapatkan dua kelas, yaitu siswa kelas VB SD Negeri 33
Dangin Puri dan siswa kelas V SD Negeri20 Dangin Puri.

Siswa kelas VB SD Negeri 33 Dangin Puri merupakan kelas yang ditetapkan sebagai
kelompok eksperimen yang terdiri dari 32 siswa. Sedangkan, siswa di kelas V SD Negeri 20
Dangin Puri me-rupakan kelas yang ditetapkan sebagai kelompok kontrol yang terdiri dari 31
siswa. Berdasarkan data hasil pretest yang diuji ke-setaraan menggunakan teknik matching,
ditetapkan bahwa hanya 31 siswa dari kelompok eksperimen yaitu, siswa kelas VB SD Negeri

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia | 99



Vol. 9, No. 3, 2019

33 Dngin Puri dan 31 siswa dari kelompok kontrol yaitu siswa kelas V SD Negeri20 Dangin Puri,
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Siswa pada kelompok eks-perimen diberikan
treatment berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think pair Share ber-bantuan
media lingkungan sedang-kan siswa pada kelompok kontrol diberikan treatment berupa pene-
rapan pembelajaran kon-vensional. Treatment diberikan se-banyak 6 kali pada masing -masing
kelas, setelah diberikan treatment dilanjutkan dengan pem-berian posttest pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen untuk memperoleh data nilai pe-nguasaan kompetensi
pengetahun IPA.

Hasil analisis data juga mempertegas perbedaan hasil belajar tersebut. Dari hasil
analisis data diperoleh thitung sebesar 4,00. Nilai tersebut kemudian dibanding-kan dengan
nilai ttabel dengan dk = 31 + 31 — 2 = 60 dan taraf signifikansi 5% sehingga diperoleh nilai ttabel
= 2,000. Jadi, berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui thitung>ttabel (4,00>2,000)
sehingga perbedaan penguasaan kompeteni pengetahuan IPA siswa kelas kontrol dan
eksperimen adalah signifikan.

Hasil penelitian ini membenarkan hipotesis yang telah diajukan yaitu, terdapat
perbedaan yang signifikan penguasaan kom-petensi pengethuan IPA antara siswa yang belajar
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media lingkungan
dengan siswa yang belajar melalui model pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD
Gugus Kapten Japa Tahun Pela-jaran 2016/2017.

Perbedaan yang signifikan penguasaan kompetensi penge-tahuan IPAsiswa yang meng-
gunakan model pembelajaran Koo-pertif tipe Think Pair Share ber-bantuan media lingkungan
dan pembelajaran secara konvensional dapat disebabkan adanya per-bedaan perlakuan pada
langkah-langkah pembelajaran. Pada ke-lompok eksperimen, kegiatan pem-belajaran dalam
muatan materi IPA menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media
lingkungan berjalan dengan optimal dan kondusif. Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran
Think Pair Share berbantuan media lingkungan merupakan suatu model pem-belajaran yang
dirancang untuk me-mengaruhi pola interaksi siswa dengan dimanfaatkannya lingkungan
sebagai proses untuk menunjang kegiatan secara lebih optimal. Se-lama kegiatan
pembelajaran siswa lebih aktif karena kegiatan pem-belajaran menggunakan model pem-
belajaran Think Pair Share ber-bantuan media lingkunganyang da-pat menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dengan cara melibatkan siswa dalam interaksi ter-hadap
lingkungan belajarnya. Pem-belajaran yang menyenangkan di-kemas dalam Kkegiatan
pembelajaran yang meliputi berpikir, berpasangan dan berbagi dengan teman ke-lompok
dalam seluruh proses be-lajar yang dapat mempertajam daya ingat serta meningkatkan pola in-
teraksi siswa dengan teman, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan,
ber-manfaat, dan bermakna. Dengan de-mikian, siswa lebih memahami ma-teri yang diberikan
sekaligus mampu mengaplikasikan dalam ke-hidupan sehari — hari.

Pada kelompok kontrol dibelajarkan pembelajaran secara konvensional. Tetapi yang
mem-bedakan di kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
koopertif Think Pair Share berbantuan media lingkungan karena memberikan pengalaman
kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri, mengem-bangkan keterampilan
dalam meng-gali informasi yang mereka peroleh dalam konteks nyata dan situasi yang
kompleks. Sedangkan pada kelompok kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share berbantuan media
lingkungan. Hal tersebut juga bisa membuat siswa merasa kurang bersemangat dalam belajar
karena pembelajaran masih banyak ceramah dan pembelajaran bersifat satu arah.

Hasil penelitian ini memperkuat simpulan yang disampaikan oleh Krisnayati (2014) yang
me-nyatakan terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar IPA siswa yang dibelajarkan
melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dengan siswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran konvensional dan Surraya (2014) yang menyatakan Terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa yang mengikuti model pembelajaran TPS dengan siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional

Berdasarkan paparan tersebut, dapat dikatakan bahwa model pem-belajaran Kooperatif
tipe Think Pair Share berbantuan media lingkungan berpengaruh penguasaan kom-petensi
pengetahuan IPAsiswa kelas V SD Gugus Kapten Japa Tahun Pelajaran 2016/2017.

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa terdapat per-bedaan penguasaan
kompetensi pe-ngetahuan IPA antara siswa yang belajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media lingkungan de-ngan siswa yang belajar
melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Gugus Kapten Japa.Perbedaan ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai penguasaan kom-petensi pengetahuan IPA siswa, pa-da kelas
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eksperimen diperoleh nilai rata-rata penguasaan kompetensi pengetahuan IPA, yaitu 84,65se-
dangkan pada kelas kontrol di-peroleh nilai rata-rata penguasaan kompetensi pengetahuan IPA
yaitu 74,60.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu
sebagai berikut: (1) hasil analisis data penguasaan kompetensi pengetahuan IPApada
kelompok eksperimen terdapat 31siswa dengan nilai tertinggi yang diperoleh 97 dan nilai
terendah ada-lah 63. Dari sebaran data tersebut diperoleh rata-rata (mean) adalah 84,65; (2)
hasil analisis data pengu-asaan kompetensi pengetahuan IPApada kelompok kontrol terdapat
3lsiswa dengan nilai tertinggi yang diperoleh 90 dan nilai terendah adalah 56. Dari sebaran
data tersebut diperoleh rata-rata (mean) adalah 74,60 ; (3) Dari hasil analisis diketahui bahwa
sebaran data penguasaan kompetensi penge-tahuan IPAsiswa berdistribusi nor-mal dan
memiliki varians yang homogen. Dari hasil analisis di-peroleh tyiung=4,00dan tpe = 2,000 pada
taraf signifikansi 5% dengan dk = nl1 + n2 — 2 = (31+31-2) =60. Oleh karena tpjwng 4,00> tiapel
2,000maka Ho yang menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pengu-asaan
kompetensi pengetahuan IPA kelompok siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran
koo-peratif tipe Think Pair Share ber-bantuan meida lingkungan dengan kelompok siswa yang
dibelajarkan melalui pembelajaran konvesional pada kelas V SD Gugus Kapten Jap tahun
pelajaran 2016/2017 di tolak dan H,yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan penguasaan kompetensi penge-tahuan IPA kelompok siswa yang dibelajarkan
melalui model pem-belajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media ling-kungan
dengan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui pem-belajaran konvesional pada kelas kelas
V SD Gugus Kapten Japa tahun pelajaran 2016/2017 diterima. Dilihat dari rata-rata kelompok
siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan media lingkungan X= 84,65> X= 74,60kelompok siswa yang dibelajarkan secara
konvensional. Jadi dapat di-simpulkan bahwa model pem-belajaran kooperatif tipe Think pair
Share berbantun media lingkungan berpengaruh terhadap penguasan kompetensi pengatahuan
IPA Siswa Kelas kelas V SD Gugus Kapten japa tahun pelajaran 2016/2017.

Terdapat beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan temuan dan kajian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut. Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh,
disarankan kepada guru agar lebih kreatif untuk memberikan fasilitas berupa sumber belajar
dan ke-sempatan yang lebih besar bagi siswa pada pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think pair Share ber-bantuan media lingkungan dan da-pat
dijadikan alternatif dalam pro-ses pembelajaran untuk membantu pe-serta didik meningkatkan
pengu-asaan kompetensi pengetahuan IPA secara maksimal.

Berdasarkan temuan pe-nelitian yang diperoleh, di-sarankan(1l) kepada guru agar lebih
kreatif untuk memberikan fasilitas berupa sumber belajar dan ke-sempatan yang lebih besar
bagi siswa pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
pair Share berbantuan media lingkungan dan dapat dijadikan alternatif dalam pro-ses
pembelajaran untuk membantu peserta didik meningkatkan pengu-asaan kompetensi
pengetahuan IPA secara maksimal; (2) Berdasarkan temuan penelitian, disarankan ke-pada
kepala sekolah agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai alternatif dalam mengelola
pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik pembelejaran IPA, se-hingga mampu
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pe-serta didik tentang IPA ;(3) Ber-dasarkan
temuan penelitian, di-sarankan kepada peneliti agar hasil penelitian ini digunakan sebagai
suatu acuan bagi peneliti lain untuk mengembangkan kemampuan diri dalam mempersiapkan
diri sebagai calon pendidik dan meningkatkan pemahaman mengenaipem-belajaran dengan
penerapan model pembelajarankooperatif tipeThink Pair Share berbantuan media lingkungan.
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